
(EKSYA) Jurnal Program Studi Ekonomi Syariah STAIN Madina  267 

PERAN PEMERINTAH DAERAH DALAM RANGKA PENGEMBANGAN 

EKONOMI KREATIF PADA SEKTOR KERAJINAN DI KABUPATEN BATU 

BARA (STUDI KASUS KERAJINAN TENUN SONGKET DI KECAMATAN 

TALAWI KABUPATEN BATU BARA) 

Putri Kesuma Wardani
1
, Zuhrinal M. Nawawi

2*
 Mawaddah Irham3 

1
putriwardani3274@gmail.com 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 

2
zuhrinal.nawawi@uinsu.ac.id 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 

3
mawaddahirham@uinsu.ac.id 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja hambatan dan peran (upaya) 

pemerintah daerah daam pengembangan ekonomi kreatif pada sektor kerajinan di 

Kabupeten Batu Bara. Pemerintah daerah sebagai peran perencana untuk mendesain dan 

membentuk interaksi dalam suatu proses menuju sasaran yang ingin dicapai yakni salah 

satunya pengembangan ekonomi kreatif pada sektor kerajinan khususnya pada kerajinan 

Tenun Songket Batu Bara. Ekonomi Kreatif (Industri Kreatif) adalah sebuah konsep 

ekonomi baru yang mengandalkan gagasan, ide, atau kreativitas dari sumber daya 

manusia sebagai faktor produksi utama daam kegiatan ekonomi. Kain tenun songket 

merupakan saah satu hasi budaya masyarakat dan merupakan produk kerajinan yang 

unggu di Kabupaten Batu Bara. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data yaitu data primer dengan mewawancarai 

informan yang terdiri Organisasi Perangkat Daerah, Sejarawan, dan Pengrajin Tenun 

Songket Batu Bara. Sedangkan data sekunder didapat dengan mengutip sumber dari Al-

Qur’an, beberapa dokumen pemerintah, buku, jurnal, media tulis lainnya dan website. 

Hasil peneitian ini menunjukkan bahwa daam rangka pengembangan ekonomi kreatif 

pada sektor kerajinan di Kabupaten Batu Bara khususnya pada kerajinan Tenun Songket 

Batu Bara pemerintah mengalami hambatan yaitu karena harga songket yang tinggi 

sehingga berdampak pada pemasarannya, terdapat sumber daya manusia yang kurang 

terlatih untuk bisa lebih kreatif dan berinovatif. Disisi lain Pemerintah daerah teribat 

langsung daam pengembangan kerajinan di Kabupaten Batu Bara. Pemerintah daerah 

mempunyai peran sebagai fasilitator, koordinator, dan membantu dalam hal pemasaran 

melaui promosi. 

Kata Kunci: Peran, Pemerintah Daerah, Ekonomi Kreatif 

Abstract 

This study aims to find out what are the obstaces and the roe (efforts) of the oca 

government in deveoping the creative economy in the handicraft sector in Batu Bara 

Regency. The oca government as the panner's roe is to design and form interactions in a 

process towards the goas to be achieved, one of which is the deveopment of the creative 

economy in the craft sector, especially in the Coal Songket Weaving craft. Creative 
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Economy (Creative Industry) is a new economic concept that relies on ideas, ideas, or 

creativity from human resources as the main production factor in economic activity. 

Songket woven fabric is one of the cultural products of the community and is a superior 

craft product in Batu Bara Regency. This research method uses a quaitative approach 

with data collection techniques, namely primary data by interviewing informants 

consisting of Regiona Apparatus Organizations, Historian, and Coa Songket Weaving 

Craftsmen. Whieh secondary data is obtained by citing sources from the Qur'an, several 

government documents, books, journals, other written media and websites. The results 

of this study indicate that in the context of developing the creative economy in the craft 

sector in Batu Bara Regency, especially in the Coa Songket Weaving craft, the 

government is experiencing obstacles, namely because of the high price of songket so 

that it has an impact on its marketing, there are human resources who are less trained to 

be more creative and creative. innovative. On the other hand, the local government is 

directly invoved in the deveopment of handicrafts in Batu Bara Regency. oca 

governments have roles as facilitators, coordinators, and assist in marketing through 

promotions. 

Keywords:  Role, local Government, Creative Economy 

A. PENDAHULUAN 

 Perkembangan ekonomi dan bisnis saat ini telah mengalami pergeseran 

paradigma, yaitu ekonomi berbasis sumber daya ke paradigma ekonomi berbasis 

pengetahuan dan kreativitas. Ekonomi kreatif muncul dan semakin mendapat perhatian 

luas beberapa tahun belakangan ini, baik negara maju maupun negara berkembang 

khususnya Indonesia yang digerakkan oleh sektor industri yang biasa disebut juga 

dengan industri kreatif.  Ekonomi kreatif atau industri kreatif  memiliki 14 sektor yaitu 

Periklanan, Arsitektur, Pasar Barang Seni, Kerajinan (Craft), Desain, Fesyen (Fashion), 

Permainan Interaktif (Games), Musik, Seni Pertunjukkan (Showbiz), Penerbitan dan 

Percetakan, Layanan Komputer dan Perangkat Lunak (Software), Broadcasting,  Video, 

Film dan Fotografi. 

 Bidang Perindustrian telah mendata dan melakukan pengawasan pengembangan 

industri seperti industri kecil, kerajinan rumahan, industri besar dan lain-lainnya yang 

ada di Kabupaten Batu Bara. Ada beberapa industri kerajinan yang ada di Kabupaten 

Batu Bara yakni sebagai berikut: 
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Tabel 1.1 

Industri Kerajinan di Kabupaten Batu Bara 

Jenis 

Industri 

Kerajina

n 

Kecamatan Jumlah 

Keseluruhan 

Industri di 

Kabupaten 

Batu Bara 

Air 

Puti

h 

Datuk 

Lima 

Puluh 

Datuk 

Tanah 

Datar 

Laut 

Tador 

Lima 

Puluh 

Lima 

Puluh 

Pesisir 

Medang 

Deras 

Nibung 

Hangus 

Sei 

Bala

i 

Sei 

Suka 

Tanjung 

Tiram 
Talawi 

Atap 2 -  -  -  7 -  -  -   -  - 2 2 13 

Tikar 
1 4 -  -  -   -  -  -  -  - 1 1 7 

Tenun 
 - -   -   33 1  - 1 1  - 9 191 236 

Meubel 
4  -  - -   - -  2  - 1  - 1 1 9 

Penjahit 

Pakian 1  -  -  -  -  - -   -  -  -  -  - 1 

Bordir 
1  -  -  - -   -  -  -  -  -  -  - 1 

Batik 

Tulis 

Dan Cap 

 -  - -  19 6 1  - -  -  -   -  - 26 

Pembuat 

Masker 
2 14 4 2 17 1 1  - 6 10  - 8 65 

     Sumber: Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kab. Batu Bara (Data Bidang 

Industri) 

 Kabupaten Batu Bara memiliki kerajinan khas yaitu Kain Tenun Songket. 

Songket Batu Bara menjadi produk kerajinan yang unggul di Kabupaten Batu Bara. 

Kecamatan Talawi merupakan pusat Kerajinan Tenun Songket Batu Bara. Sesuai 

dengan program kerja yang ada, pemerintah akan membangun sarana sentra Pengerajin 

Kampung Tenun di Desa Padang Genting dengan tujuan untuk menarik minat 

masyarakat khususnya generasi muda untuk mempelajari bagaimana pembuatan kain 

tenun songket sekaligus menjadi destinasi wisata untuk para pengunjung. 

 Disamping itu, belakangan ini permintaan kain tenun songket mengalami 

penurunan. Biasanya pengrajin bisa memproduksi 20 hingga 30 kain tenun setiap 

minggu atau lebih sesuai permintaan konsumen, sekarang pengrajin hanya 

memproduksi 6 sampai 8 bahkan pernah tidak sama sekali memproduksi kain tenun. 

Karena, mulai berkurangnya daya tarik konsumen terhadap kain tenun songket. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Armen Syam selaku Kepala Bidang Perindustrian, 

mengatakan masalah saat ini yang dirasakan oleh Pengrajin Tenun Songket Batu Bara 

adalah pemasarannya, permintaan dari konsumen yang menurun disebabkan kurang 

minat konsumen karena faktor selera dan fashion. Karena masih jarang orang-orang 

menggunakan Kain Tenun Songket khususnya masyarakat sekitar, padahal Kain Tenun 

Songket Batu Bara merupakan kain khas daerah. 
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 Sejalan dengan program kerja Dinas Perindustrian, pemerintah turut andil dalam 

pengembangan ekonomi kreatif pada sektor kerajinan dengan memberikan mesin tenun 

serta perlengkapan tenun lainnya. Pemerintah juga mengadakan pelatihan khusus untuk 

para pengrajin tenun, akan tetapi kegiatan tersebut terhentikan termasuk kegiatan-

kegiatan lainnya karena saat ini dana pemerintah dialokasikan untuk pencegahan 

covid19. 

 Maka dari itu, peran pemerintah daerah sangat dibutuhkan dalam masalah ini. 

Karena, kegagalan dan keberhasilan pembangunan dan pengembangan ekonomi kreatif 

ditentukan oleh kemampuan semua pihak yang terlibat dalam proses tersebut. 

Memahami realita yang ada dan menentukan suatu program atau proyek selanjutnya 

untuk pengembangan ekonomi kreatif. Karena  Kabupaten Batu Bara mempunyai 

potensi ekonomi kreatif khususnya di sektor kerajinan.  

B. TINJAUAN TEORETIS  

Pemerintah Daerah  

 Pemerintah merupakan salah satu dari pelaku-pelaku dalam penyelenggaraan 

pemerintahan. Pemerintah dapat dipadankan dengan istilah administrasi negara. 

Menurut Asep Warlan Yusuf, administrasi negara adalah badan atau jabatan dalam 

lapangan kekuasaan eksekutif yang mempunyai kekuasaan mandiri berdasarkan hukum 

untuk melakukan tindakan-tindakan dilapangan pengaturan maupun penyelenggaraan 

(negara). 

 Pemerintah daerah sebagai peran perencana untuk mendesain dan membentuk 

intreaksi dalam suatu proses menuju sasaran yang ingin dicapai. Dengan ini pemerintah 

harus berperan utama dengan tugas pokok dan fungsinya pemerintah daerah dan 

menyesuaikan dengan fungsi visi, misi, sasaran dan tujuan yang terapkan. 

Ekonomi Kreatif  

 Ekonomi lKreatif ladalah lsebuah lkonsep lekonomi lbaru lyang lmengandalkan 

lgagasan, lide, latau lkreativitas ldari lSumber lDaya lManusia l(SDM) lsebagai lfaktor 

lproduksi lutama ldalam lkegiatan lekonomi. lIstilah lekonomi lkreatif lini lpertama lkali 

ldiperkenalkan loleh lJohn lHowkins ldalam lbukunya lThe lCreatuve lEconomy: lHow lPeople 

lMake lMoney lfrom lIdeas. lJohn lHowkins lmendefinisikan lekonomi lkreatif lsebagai lthe 

lcreation lof lvalue las lresult lof lidea lyang lartinya lpenciptaan lnilai lsebagai lhasil lide. lLebih 

ljauh ldijelaskan loleh lHowkins lbahwa lekonomi lkreatif lsebagai lkegiatan lekonomi ldalam 
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lmasyarakat lyang lmenghabiskan lsebagian lbesar lwaktunya luntuk lmenghasilkan lide, ltidak 

lhanya lmelakukan lhal-hal lyang lrutin ldan lberulang. lKarena lbagi lmasyarakat, 

lmenghasilkan lide lmerupakan lhal lyang lharus ldilakukan luntuk lkemajuan. 

 Terdapat l3 l(tiga) lhal lpokok lyang lmenjadi ldasar ldari lekonomi lkreatif lyaitu 

lkreativitas, lpenemuan, ldan linovasi. lTujuan lekonomi lkreatif lmeningkatkan lkualitas 

lhidup, ltoleransi, ldan lmenciptakan lnilai ltambah lyang ldapat lberpotensi lmeningkatkan 

lpertumbuhan lekonomi. lAda lbeberapa lsubsektor lyang ltermasuk ldalam lruang llingkup 

lekonomi lkreatif ldi lIndonesia ladalah lPeriklanan, lArsitektur, lPasar lBarang lSeni, 

lKerajinan l(Craft), lDesain, lFesyen l(Fashion), lPermainan lInteraktif l(Games), lMusik, 

lSeni lPertunjukkan l(Showbiz), lPenerbitan ldan lPercetakan, lLayanan lKomputer ldan 

lPerangkat lLunak l(Software), lBroadcasting, l lVideo, lFilm ldan lFotografi. 

 Ekonomi lkreatif ldalam lIslam ldapat ldilihat ldari lsegi lekonomi lIslam. lEkonomi 

lIslam lmerupakan lilmu lyang lmempelajari lperilaku lmanusia lsesuai lnilai-nilai lkeislaman 

ldengan lilmu lini lmanusia ldapat lmengatasi lmasalah-masalah lketerbatasan lsumber ldaya 

luntuk lmencapai lfalah l(kebahagian). lFalah l(kebahagian) lyang ldimaksud ladalah 

lmencakup lkeseluruhan laspek lkehidupan lmanusia, lyang lmeliputi laspek lspiritualis, 

lmoralis, lekonomi, lsosial, lbudaya lserta lpolitik, lbaik ldicapai ldi ldunia lmapun ldi lakhirat. 

lAdapun ldefinisi llainnya lmengena lekonomi lyaitu lkajian ltentang lprilaku lmanusia lyang 

lhubungannya ldengan lpemanfaatan lsumber lproduktif lyanglangka luntuk lmemproduksi 

lbarang ldan ljasa lserta lmendistribusikanya. l 

Kerajinan l 

 Pengertian lkerajinan ldapat lditemukan lbeberapa lunsur lyang lterkandung lyaitu 

ladanya lpenciptaan lsuatu lbarang, lpenekanan lpada lketerampilan ltenaga lmanusia, lbarang 

lyang ldiciptakan lberguna luntuk lmemenuhi lkebutuhan ldan lbarang lyang ldiciptakan ldapat 

lbernilai lseni. lSehingga ldapat ldisimpulkan lbahwa lkerajinan lmerupakan lsuatu 

lketerampilan ltenaga lmanusia luntuk lmenciptakan lsuatu lbarang lyang lmempunyai 

lkualifikasi lfungsional ldan lestetika. 
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C. METODE lPENELITIAN 

 Metode lpenelitian lini lialah lpendekatan lkualitatif ldengan lmenggunakan lmetode 

lpenelitian ldesktiptif lkualitatif ldengan lmenggunakan lTeknik lpengumpulan ldata lprimer 

ldidapat lmelalui lwawancara ldengan lPemerintah lDaerah l(Dinas lPerindustrian ldan 

lPerdagangan) lKabupaten lBatu lBara, lPemerintah lKecamatan, lPemerintah lDesa, lserta 

lPengarajin lTenun lSongket ldi lKecamatan lTalawi. lSedangkan ldata lsekunder ldidapati 

ldengan lmengutip lsumber ldari lberbagai lbentuk ltulisan-tulisan lyang lditerbitkan lseperti 

lbuku, ljurnal, ldokumen lnegara, lsitus linternet, ldan lcatatan lyang lberkaitan lerat ldengan 

lyang lsedang lditeliti. lTeknik lanalisis ldata lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini lyaitu 

lseperti lyang ldikemukakan loleh lMiles ldan lHuberman lmencakup ltiga lkegiatan lyang 

lbersamaan: lreduksi ldata, lpenyajian ldata, ldan lpenarikan lkesimpulan l(verifikasi). 

D. HASIL lDAN lPEMBAHASAN  

Hambatan lPemerintah lDaerah lDalam lRangka lPengembangan lEkonomi lKreatif 

lPada lSektor lKerajinan lDi lKabupaten lBatu lBara 

Pemerintah ldaerah lmerupakan lsalah lsatu lalat ldalam lsistem lpenyelenggaraan 

lpemerintahan. lDitingkat lkabupaten, lpemerintahan ldipimpin loleh lBupati ldan lWakil 

lBupati. lUntuk lmenjalankan lpemerintahan lbupati ltidak lbekerja lsendiri, lbupati ldibantu 

loleh lOrganisasi lPerangkat lDaearh l(OPD) llainnya lseperti ldinas-dinas lterkait, lselain litu 

ldinas ljuga lberkoordinasi ldengan lpemerintah lkecamatan lmaupun ldesa. 

Dalam lrangka lpengembangan lekonomi lkreatif lpada lsektor lkerajinan ldi 

lKabupaten lBatu lBara lkhususnya lpada lkerajinan lTenun lSongket lBatu lBara, lPak lArmen 

lSyam lmengatakan: 

“Saya lfikir luntuk lhambatan latau lkendala lyang lkita lhadapi lsaat lini ltidak lterlalu 

lsignifikan, lkarena lhampir lsemua lyang ldibutuhkan luntuk lpengembangan lindustri lini 

lsudah ldilakukan lagar lpengrajin litu ltidak lmengalami lhambatan. lMungkin lyang lselalu 

lmenjadi lkendala lharga ltenun lini ltidak lmurah, luntuk lharga lyang lpaling lmurah ltiga 

lratus lribu lrupiah lbahkan lsampai ldua ljuta lke latas. lJadi lmungkin lkami lpikir lyang lbisa 

lmembeli lkain lini lhanya lorang-orang ltertentu lbaik litu lpejabat luntuk lacara-acara ladat 

ldan llain lsebagainya.” 

Seperti lyang lPak lArmen lSyam lsampaikan, lsalah lsatu lpengrajin ltenun lyang lada 

ldi lKecamatan lBatu lBara lyakni lBu lMaysarah lmemiliki lpendapat lyang lsama, lBu 

lMaysarah lmengatakan: 
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“Kain ltenun lini lseperti lyang lkita ltau, luntuk lharganya lsaja ldari lratusan lribu 

lkadang lsampai ljutaan lperkainnya. lItu lpun lyang lbeli lorang-orang lkantor latau lpejabat 

lsekitaran lKabupaten lBatu lBara latau lwisatawan lyang lsedang lberkunjung lkemudian 

lmampir luntuk lmelihat-lihat, lada ljuga lyang lmembelinya. lBukannya lapa-apa lseperti 

lyang lkita ltau, lkain ltenun lsongket lini lbukan lbarang lyang ldiperlukan lsetiap lsaat, 

lmakannya luntuk lpenjualan lpun lbelum lbegitu llancar. lKebanyakan lkain ltenun lini ldibeli 

luntuk loleh-oleh lsaja.” 

Selain litu, lada lhambatan llain lyang ldikemukakan loleh lPak lMulyadi: 

“Kalau lhambatan lyang lberkenaan lmengenai lpengembangan lekonomi lkreatif 

latau lbiasa lyang lkita lsebut lindustri lkreatif ldisektor lkerajinan ltenun lsongket, lyang 

lpertama lsumber ldaya lmanusianya. lKalau lkita llihat lrata-rata lpengrajin ltenun lsaat lini 

lorang-orang lyang lterbilang lsudah ltua, lsedangkan lpara lremaja lsebagai lgenarasi 

lpenerus lmasih lenggan ldan lbelum ltermotivasi luntuk lmempelajarinya. lSelain litu, 

lkurangnya linovasi ldan lkreativitas lpada ltenun lsongket. lKarena lkain lsongket lterkenal 

ldengan lpakaian ladat, lbiasanya ldipakai lsaat lacara latau lkegiatan lseremonial lsaja. 

lUntuk lfesyen-fesyen litu ljarang lanak lmuda lmenggunakannya, lkarena lmodelnya lyang 

lgitu-gitu laja l(monoton) lyang lterkesan l“tua”. lJadi lkalau lkain ltenun lsongket lini 

ldikombinasikan ldengan lkain lyang llain l ldengan ldesain lyang lberbeda lmungkin lbisa 

lmenarik lpara lgenerasi lmilenial luntuk lmemakainya. lItu lyang lsaat lini lsedang 

ldikembangkan ldan ldiajari lkepada lpengrajin.” 

Melihat lhal lini ldapat ldisimpulkan lbahwasannya lkendala latau lhambatan 

lpemerintah ldalam lmengembangkan lekonomi lkreatif l(industri lkreatif) lpada lsektor 

lkerajinan lselain lharga lsongket lyang ltinggi lsehingga lberdampak lpada lpemasarannya, 

lterdapat lsumber ldaya lmanusia lyang lkurang lterlatih luntuk lbisa llebih lkreatif ldan 

lberinovatif. 

Peran lPemerintah lDaerah lDalam lRangka lPengembangan lEkonomi lKreatif lPada 

lSektor lKerajinan lDi lKabupaten lBatu lBara 

Pemerintah ldaerah lberperan lsebagai lperencana luntuk lmendesain ldan 

lmembentuk linteraksi ldalam lsuatu lproses lmenuju lsasaran lyang lingin ldicapai. lUntuk 

lmencapai lsasaran ltersebut ldiperlukan lkerjasama lantara lPemerintah lDaerah l(dinas) 

ldengan lpemerintah lkecamatan lmaupun ldesa ldengan lmenjalankan ltugas lmasing-masing. 

Seperti lmenurut lPak lMulyadi: 
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“Tugas lPokok ldan lFungsi l(TUPOKSI) lkami ldari lpemerintah lkecamatan ladalah 

lsebagai lfasilitator ldan lkoordinator. lKita lsebagai lpemerintah lkecamatan ltentunya 

lmenampung lsegala lsesuatu lhal lyang lberkenaan ldengan ltenun lsongket lsesuai ldengan 

ltingkat lkebutuhan lpara lpengrajin. lKita lmengambil ldata ldan lkita lsampaikan lkebutuhan 

lmereka lberupa lbantuan lseperti lmodal lusaha, lalat, lbahan, lataupun lsemacamnya lbegitu 

ljuga lmengenai lpemasarannya. lKita lselalu lberkoordinasi ldengan ldinas-dinas lterkait. 

lJadi ltugas lcamat litu lsalah lsatnya lmemfasilitasi ldan lmengkoordinasikan lpada ldinas-

dinas lapa lpermintaan ldari ldesa litu. lKita ltidak lbisa lmemberikan lbantuan ltunai lkarena 

lkita lmemang lbukan lOrganisasi lPerangkat lDaerah l(OPD) lteknis.” 

Senada ldengan lPak lSuhelmi: 

“Tugas lkami ldari lpihak ldesa lmembantu lpara lpengrajin ldengan lcara lmembuat 

lkelompok lpengrajin ltenun ldengan lmembuat lproposal lbantuan ldari lrekomendasi ldesa, 

lkemudian lpihak ldesa lberkoordinasi ldengan lpihak lkecamatan, llalu lpihak l lkecamatan 

lmenyampaikan lke lDinas lKoperindag lmaupun lDinas lPariwisata lagar lmendapatkan 

lbantuan lberupa ldan lataupun lbantuan lberupa lalat ldan lbahan.” 

Dari lkedua lpendapat ltersebut ldapat ldisimpulkan lbahwa lpemerintah lkecamatan 

ldan lpemerintah ldesa lberperan lsebagai lfasilitator ldan lkoordinator. lDimana, ldalam lhal lini 

lpihak lkecamatan lmaupun lpihak ldesa lmelayani ldan lsaling lberkoordinasi luntuk 

lmenampung lsegala lsesuatu lhal lyang lberkenaan ldengan ltenun lsongket lsesuai ldengan 

ltingkat lkebutuhan lpara lpengrajin. 

Dalam lrangka lpengembangan lekonomi lkreatif lpada lsektor lkerajinan ldi 

lKabupaten lBatu lBara ldiperlukan lketerlibatan lpemerintah lsecara llangsung, lseperti lyang 

ldikemukakan loleh lPak lArmen lSyam: 

“Dinas lPerindustrian ldan lPerdagangan lterlibat llangsung ldalam lpengembangan 

lkerajinan ltenun lmelalui lyang lnamanya lDewan lKerajinan lNasional lKabupaten lBatu 

lBara. lJadi lsegala lkegiatan lyang lberhubungan ldengan lkerajinan, lbaik lkerajinan ldan 

lkerajinan llainnya litu ldibawah lbinaan lDewan lKerajinan lNasional lDaerah 

l(DEKRANASDA) lKabupaten lBatu lBara.” 

Disisi llain lPemerintah lKecamatan lTalawi ljuga lberupaya luntuk lmembina ldan 

lmembimbing lpara lpengrajin lmelalui lpelatihan lyang ldilaksanakan ldi lKampung lTenun 

ltepatnya ldi lDesa lPadang lGenting lKecamatan lTalawi. lSeperti lyang ldisampaikan loleh 

lPak lMulyadi: 
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“Di lkecamatan lsendiri luntuk lbimbingan latau lpembinaan ldilakukan loleh 

lPemberdayaan lKesejahteraan lKeluarga l(PKK). lDisini lIbu-ibu lPKK lmemberikan 

lbimbingan latau lpembinaan lkepada lmasyarakat latau lpara lpengrajin lagar lbisa llebih 

lkreatif ldan lmenciptakan lmodel lbaru luntuk lkain ltenun, lagar lnantinya lKain lTenun 

lSongket lBatu lBara ltidak lhanya ldigunakan ldikalangan leksekutif lsaja lmelainkan lbisa 

ldigunakan ldikalangan lremaja.” 

Jadi ldapat ldisimpulkan lbahwa lpemerintah lkecamatan likut landil ldalam 

lmembimbing ldan lmembina lmasyarakat lkhususnya lpara lpengrajin ltenun ldi lKecamatan 

lTalawi. l 

Kepala lBidang lPerindustrian lPak lArmen lSyam ljuga lmengatakan: 

“Kami lberusaha luntuk lproses lpengembangannya lbaik litu lkerajinan ltenun lmau 

lpun lkerajinan llainnya, lini ldalam lhal lpemberian lkebutuhan ldaripada lkerajinan ldan 

ljuga lmembantu lpara lpengrajin ldengan lmemberikan lbantuan lbaik lberupa lalat, lmodal, 

ldan ljuga ldalam lbentuk lpelatihan.” 

Jadi ldapat ldisimpulkan lbahwa lupaya lyang ldilakukan lpemerintah ldaerah l(Dinas 

lPerindustrian ldan lPerdagangan lKabupaten lBatu lBara) ldalam lmengembangkan lekonomi 

lkreatif lpada lsektor lkerajinan ldengan lcara l lmemberikan lbantuan lberupa lmodal, lalat 

ltenun, ldan lpelatihan. 

Pemerintahan lKabupaten lmemiliki lmisi, lsalah lsatunya lmeningkatkan lpemasaran 

lhasil lindustri lkreatif. lDisini lDinas lPerindustrian ldan lPerdagangan l(Disperindag) likut 

landil l ldalam lpemasaran ldengan lcara lpromosi. lSeperti lyang ldikemukakan loleh lPak 

lArmen lSyam: 

“Disperindag lterus lmembantu lpemasarannya ldengan lcara lmempromosikan 

lkerajinan ldaerah lmelalaui lpameran-pameran, lperlombaan, lfashion lshow, ldan 

lsebagainya lyang lsering ldiadakan loleh lDisperindag lProvinsi ldan ljuga lKementerian. 

lSemua litu lterus lkita ldilakukan lagar lmemajukan lpara lpengrajin lKabupaten lBatu lBara. 

lkemudian lada lbeberapa lkelompok lyang lkita llatih ldalam lpenjualan lonline lmelalui 

lbeberapa lmarketplace ldan lpengirimannya litu lmereka lsudah lada lyang lsampai lMalaysia 

ldan lbahkan lsampai lke lBrunei lDarussalam lseperti linformasi litu lyang lsaya lterima.” 

Sama lseperti lyang ldikatakan loleh lPak lMulyadi: 

“Kita lmembantu lpara lpengrajin luntuk lmemasarkan lkain ldengan lcara, lyang 

lpertama lsetiap ltahunnya lOPD lselalu lmenggunakan lpakaian ltenun lsetiap lhari lkamis. 
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lNah lini lsalah lsatu ljuga lmembantu lpengrajin ldalam lhal lmemproduksi lkainnya lagar 

lterus llaku.” 

Salah lsatu lpengrajin lKain lTenun lBatu lBara lyaitu lPak lAzhar ljuga lmengatakan: 

l“Ada lbeberapa lkali lpemerintah lmembawa lsaya ldan lkain ltenun lyang lsaya lproduksi 

luntuk ldipamerkan ldi lacara-acara lyang lmereka lselenggarakan. lSelain litu, lpernah ljuga 

lIbu lBupati lmeminta lsaya luntuk lmembuatkan lbaju lyang lterbuat ldari lkain ltenun lyang 

lsaya lproduksi.” 

 Berdasarkan lhasil lwawancara ldiatas ldapat ldisimpulkan lbahwa lpemerintah ljuga 

lberperan ldalam lmembantu lpara lpengrajin luntuk lmemasaran lKain lTenun lBatu lBara 

ldengan lcara lpromosi lmelalui lpameran-pameran, lperlombaan, lfashion lshow, ldan llain-

lain. lSelain litu lpemerintah ljuga lmembeli lkain ltenun luntuk ldigunakan lsebagai lseragam 

ldinas, lpakaian ladat ldan ljuga lmembantu lmemasarkan lKain lTenun lBatu lBara lmelalui 

lmarketplace. 

E. KESIMPULAN 

 Berdasarkan lhasil ldan lpembahasan lyang ltelah lpeneliti llakukan lmaka ldapat 

ldiambil lkesimpulan lyaitu ldalam l lrangka lpengembangan lekonomi lkreatif lpada lsektor 

lkerajinan ldi lKabupaten lBatu lBara lyang ldilakukan loleh lpemerintah ldaerah lmelalui 

lDinas lPerindustrian ldan lperdagangan lKabupaten lBatu lBara lmempunyai lkendala latau 

lhambatan lyaitu ltingginya lharga lkain ltenun lsongket lsehingga lberdampak lpada 

lpemasarannya. lSelain litu lsumber ldaya lmanusia lyang lkurang lterlatih luntuk lbisa llebih 

lkreatif ldan lberinovasi ldalam l lmenciptakan lkerajinan lyang lterbuat ldari lKain lTenun 

lSongket lBatu lBara. lMaka ldisini lpemerintah ldaerah lmempunyai lperan lsebagai lfasilitator 

ldan lkoordinator. lPemerintah lmemfasilitasi l ldan lmemberikan lbantuan lkhususnya luntuk 

lpara lpengrajin lTenun lSongket lBatu lBara, lbaik lbantuan lberupa lmodal, lperalatan ldan 

lperlengkapan ltenun. lSelain litu lpemerintah ljuga lmemberikan lpelatihan, lpengrajin lakan 

ldibina ldan ldibimbing lagar lnantinya lpara lpengrajin lbisa llebih lkreatif l ldan lberinovasi. 

lPemerintah lturut lmembantu ldalam lhal lpemsaran. lNamun ldalam lhal lini lmasih lada 

lbeberapa lpengrajin lyang lbelum lmendapatkan lbantuan lbaik litu lmodal, lperalatan ldan 

lperlengkapan ltenun, lserta lpelatihan. l 
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